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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian kualitatif, dimana penelitian ini 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari lapangan melalui hasil pengamatan, 
penglihatan dan pendengaran. Pendekatan penelitian ini adalah pendek atan kualitatif. 
Menurut Bogdon dan Teryor sebagaimana dikutip Moleong, Metode p\enelitian  kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
Dengan penelitian kualitatif ini penulis akan mengorganisasikan semua teori yang 
dibaca. Landasan teori yang dituliskan dalam proposal penelitian lebih berfungsi 
menunjukkan berapa jauh peneliti memiliki teori dalam memahami permasalahan yang 
diteliti walaupun permasalahnya tersebut masih bersifat sementara. Penelitian kualitatif 
dituntut untuk menemukan teori berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 
Menurut Basrowi, salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemehaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif melalui penelitian kualitatif. 
Peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-
hari dalam penelitian ini, peneliti terlibat situasi, setting fenomena yang diteliti dan selalu 
memusatkan perhatian dan kenyataan atas kejadian dalam konteks yang diteliti. Oleh karena 
itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah mencocokkan dengan 
fenomena yang diteliti.1 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
                                                             
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007)hlm. 5. 
Adapun lokasi yaang menjadi lokasi penelitian ini adalah Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Medan Jln.Amaliun/Nusantara No.3 Kota Medan. Penelitian ini di mulai pada 
bulan Februari 2018 sampai bulan juli 2018. 
C. Sumber Data 























1. Data primer yaitu data pokok yang diperoleh dari anggota dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Medan. 
a. Dr.H.Hasan Matsum, M.Ag 
b. Syuaib, spdi 
c.  Hj. Nur’ Aini Rean Lc.  . 
2. Data skunder yaitu penelitian ini dapat diperoleh dari buku-buku dan dokumen-dokumen 
pendukung, artikel dan lain-lain, sehingga data yang diperoleh dapat mendukung validnya 
data penelitian. Data sekunder yang didapat oleh peneliti melalui sumber bacaan dan dari 
sumber lainnya yang membahas tentang judul penelitian, peneliti menggunakan data 
sekunder ini guna memperkuat hasil serta melengkapi informasi yang telah dikumpulkan.2 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada proses pengumpulan data, penulis menggunakan tiga cara yaitu: 
1. Wawancara daapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak struktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face tou face) maupun dengan melakukan telepon.3 
Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab terhadap para sumber  informasi yang 
tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini penulis 
melakukan wawancara langsung secara terbuka dengan pengurus yang menjadi 
responden. Hal-hal yang diwawancarai terkait dengan kepemimpinan Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan dalam pembina ormas Islam.4 
2. Observasi berperan serta (participant observation) yaitu mengadakan pengamatan 
langsung terhadap kegiatan Majelis Ulama Indonesia, Guna untuk mendapatkan 
data yang diperlukanterkait dengan penelitian. 
3. Studi Dokumentasi yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 
Majelis Ulama Indonesia. Dokumentasi peneliti gunakan untuk melengkapi hasil 
data yang diperoleh, baik berupa foto-foto dalam kegiatan pengurus, dan sumber-
                                                             
2Rosady Ruslan,Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo, 2008) 
hlm. 29-30. 
3Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017)hlm, 
138. 
4Gempur Santoso,Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 
2005) hlm.73. 
sumber yang dapat dijadikan srujukan yaitu buku-buku yang tertulis dan berkas-
berkas yang dimiliki Kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan. 
E. Teknik Analisis data  
Setelah data dan informasi yang dibutuhkan terkumpul seluruhnya, selanjutnya 
dilakuakn metode pengolahan terhadap data-data dan informasi tersebut dengan 
menggunakan metode kualitatif yang nanti hasil dan data-data tersebut akan disajikan dalam 
bentuk deskriptif (paparan). Sedangkan untuk mengambil kesimpulan dari data-data yang ada 
maka digunakan metode induktif yaitu dalam pengambilan kesimpulan dari hal-hal yang 
bersifat khusus kepada yang bersipat umum. 
F. Teknik Keabsahan Data  
Analisa data dilakukan terus menerus sejak awal penelitian hingga berakhir. Untuk 
memudahkan penelita dalam  menganalisa data, dilakukan dengan bertahapan-tahapan, 
menurut Faisal Sanapiah analisa data yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 
siklus analisa data kualitatif, yaitu sebagai berikut: 
1. Data yang terkumpul dari wawancara atau observasi disusun secara teratur kemudian 
dipersiapkan untuk reduksi. 
2. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal yang pokok, difokuskan kepada hal-
hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. 
3. Penyajian data, dari data yang telah terkumpul secara terencana dan teratur kemudian 
di sajikan secara deskripsi. 
4. Pemeriksaan kesimpulan dari data yang dipolakana, difokuskan dan disusun secara 
sistematis kemudian ditarik kesimpulan sehingga makna dapat ditentukan. 
Tahapan-tahapan di atas terutama tahapan reduksi dan penyajian data, tidak sering 
terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah dilakukan penyajian data juga 
membutuhkan reduksi data lagi sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
Tahapan-tahapan di atas bagi penulis tidak termasuk pada metode analisi data tetapi 
masuk kepada strategi analisis data. Karena, metode sudah bagus sedangkan strategi biasa 
digunakan dengan keluasan peneliti menggunakan metode analisis kualitatif menentukan 
kualitas analisi dan hasil penelitian kualitatif. 
